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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Transportasi didefinisikan sebagai kegiatan memindahkan atau mengangkut 

sesuatu dari suatu tempat ke tempat yang lain (Morlok, 1978). Transportasi diciptakan 

dengan tujuan untuk membantu kita untuk tiba ditempat yang kita inginkan. 

Transportasi bisa dikategorikan sebagai sebuah lahan bisnis, yang berfungsi sebagai 

alat untuk mencari keuntungan dengan cara memberikan jasa dan 

pelayanan.Transportasi dikatakan sebagai kebutuhan turunan karena kegiatan 

ekonomi yang sekarang menjadi aktifitas beberapa pengusaha swasta. 

Menurut Papacostas (1987) transportasi didefinisikan sebagai suatu sistem 

yang terdiri dari fasilitas tertentu beserta arus dan sistem control yang memungkinkan 

orang atau barang dapat berpindah dari suatu tempat ke tempat lain secara efisien 

dalam setiap waktu untuk mendukung aktivitas manusia. Transportasi tidak hanya 

sebagai sarana berpindah tempat, kini alat transportasi juga digunakan sebagai sarana 

berdagang. Dengan sarana yang mobile, gerai dapat berpindah lokasi dan mencari 

lokasi yang strategis dengan mudah. Contohnya kendaraan yang dialih fungsikan 

menjadi media berjualan kopi. 

Di era ini beberapa penjual kopi menggunakan alat transportasi sebagai media 

berdagang. Transportasi yang digunakan bermacam-macam jenisnya, mulai dari 

kendaraan bermesin sampai kendaraan tanpa mesin. “Coffe Combi” menjadi pionir 

coffe shop mobile pada tahun 2011 dengan menggunakan Volkswagen Combi sebagai 

sarana berjualan kopi di Bandung. Di Malioboro “Koling Café” menjadi pionir coffe 

shop mobile yang menggunakan sarana kayuh sebagai sarana berdagang kopi di 

Yogyakarta. 
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Koling yang menjadi pionir coffe shop mobile di Yogyakarta mempunyai 

armada dengan sarana niaga yang dapat mengakses zona pedestrian Malioboro. Sarana 

niaga koling café menggunakan geroba dengan system kayuh pada bagian belakang. 

gerobak tersebut memiliki fungsi sebagai tempat display kopi dan sebagai alas untuk 

membuat kopi, pada bagian dalam gerobak berfungsi sebagai tempat penyimapan air 

(galon), kopi, dan peralatan pembuat kopi. Sarana niaga Koling memiliki akses untuk 

berjualan di zona pedestrian Malioboro. Keunggulan menggunakan sistem kayuh yaitu 

sarana niaga lebih mudah berpindah tempat. 

 

Sarana niaga yang digunakan Koling Café memiliki dimensi yang tidak sesuai 

dengan regulasi ukuran tempat usaha di kawasan Malioboro, hal tersebut dikarenakan 

sarana niaga Koling memiliki lebar 1,3m dan panjang 2,2m, sedangkan dalam regulasi 

ukuran tempat usaha untuk berdagang di trotoar dengan lebar lebih dari 3m harus 

kurang lebih atau maksimal 2m. Sarana niaga memiliki kekurangan terkait dimensi, 

dimensi yang besar memiliki beban yang berat dan susah dikendalikan di saat 

berkendara. Bobot yang berat membuat sistem kayuh tidak berfungsi dengan 

maksimal yang akhirnya di lepas, sehingga Koling membutuhkan bantuan dari 

dorongan motor untuk menuju ke lokasi berdagang. Berkendara dengan dorongan dari 

motor dapat membahayakan pengendara lainnya, disamping membahayakan 

pengendara lainnya, hal tersebut sebenarnya melanggar peraturan lalu-lintas. 

Berdasarkan permasalahan tersebut dibutuhkan suatu pengembangan desain sarana 

niaga kopi keliling yang sesuai dengan regulasi ukuran tempat usaha di Malioboro, 

Gambar 1.1 Lokasi berjualan Koling Cafe 

©UKDW



3 
 

hal tersebut diharap dapat mendukung pengoptimalan sarana dalam berkendara serta 

memberikan kenyamanan pada penjual disaat berdagang 

1.2.Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa sarana niaga yang 

digunakan oleh Koling dapat beraktifitas di zona pedestrian Malioboro, akan tetapi 

dimensi sarana niaga harus sesuai dengan regulasi ukuran tempat usaha di Malioboro 

yang menetapkan untuk berjualan di trotoar dengan lebar 3m ukuran tempat usaha 

harus kurang lebih atau maksimal 2m oleh karena itu rumusan masalah yang berkaitan 

yaitu: 

“Bagaimana pengembangan desain sarana niaga kopi yang sesuai dengan regulasi 

ukuran tempat usaha di Malioboro?” 

1.3.Batasan Masalah 

1. Perancangan/pengembangan desain sarana niaga harus sesuai dengan regulasi 

tempat usaha yang sudah ditetapkan di Malioboro. 

2. Sarana niaga beraktifitas di area Malioboro . 

3. Aktifitas berdagang di zona pedestrian Malioboro sebelah timur. 

4. Waktu aktifitas sesuai dengan regulasi waktu yang ditetapkan yaitu 18.00 – 

04.00. 

5. Sistem penggerak sarana niaga tanpa mesin. 

 

1.4.Tujuan dan Manfaat 

a) Tujuan 

Mengembangkan desain sarana niaga koi keliling sesuai dengan regulasi 

ukuran tempat usaha di Malioboro. 

 

b) Manfaat 

• Memberikan sarana niaga kopi keliling yang sesuai dengan regulasi 

ukuran tempat usaha di Malioboro. 
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• Memberikan kenyamanan penjual kopi keliling saat beraktifitas. 

• Mengikuti perkembangan di Malioboro khususnya zona berjualan untuk 

PKL. 

 

1.5. Metode Desain 

Gambar 1.2 French's model of the design process 

Sumber: Cross, Nigel, 1942.Engineering design methods: strategies for product design 

Berdasarkan metode tersebut dijelaskan bahwa kegiatan di lakukan tahap per 

tahap, menyelesaikan satu tahap sebelum ke tahap berikutnya, tahap-tahap pada 

metode terebut yaitu analysis of problem (analisis masalah);  conceptual design 

(desain konseptual); embediment of schemes (perwujudan dari skema); detailing. 

Dalam diagram, lingkaran mewakili tahapan tercapai, atau keluaran, dan persegi 

panjang mewakili aktivitas, atau pekerjaan dalam proses. Proses dimulai dengan 
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pernyataan awal dari suatu kebutuhan dari penjual kopi yang menggunakan sarana 

niaga, dan Kegiatan desain pertama adalah analisis masalah. 

Analisis masalah adalah bagian kecil tetapi penting dari keseluruhan proses. 

Outputnya adalah pernyataan masalah, dan ini bisa memiliki tiga elemen: 

1. Pernyataan masalah desain terkait dengan dimensi dan regulasi yang sudah 

ditetapkan. 

2. batasan yang diberikan pada solusi, batasan pada poin disini yaitu desain 

menurut regulasi, sistem gerak, lokasi, dan waktu 

3. Kriteria yang baik untuk dikerjakan 

• Analysis of problem 

Pada tahap ini menganalisa masalah dengan cara wawancara dengan 

penjual maupun pembeli dan menganalisa lokasi yang dipilih. 

Wawancara dan analisa lokasi menghasilkan kebutuhan-kebutuhan 

utama yang akan di pecahkan solusinya, dan menganalisa regulasi di 

lokasi yang dipilih, khususnya regulasi terkait ukuran dimensi sarana 

niaga yang dapat mengakses zona pedestrian. 

• Conceptual design 

Fase ini mengambil dimensi sarana niaga kopi sebagai topik masalah 

utama yang harus dipecahkan dengan solusi rancangan/pengembangan 

desain agar sesuai dengan regulasi ukuran tempat usaha.  Berdasarkan 

topik masalah yang diangkat desain sarana niaga kopi keliling harus 

sesuai dengan kebutuhan penjual dan mengikuti regulasi tepat usaha di 

Malioboro. 

• Embodiment of schemes 

Pada fase ini skema-skema tersebut dikerjakan lebih rinci dengan sketsa 

kasar dengan ukuran. Sketsa-sketsa gagasan di gambar sesuai dengan 

kebutuhan berdagang. Semua sketsa rancangan di evaluasi lagi dan di 

pilih 3 sketsa bentuk dan sketsa sistem kemudi. Ke 3 sketsa yang terpilih 

lalu dibuat purwarupa dengan skala 1 : 10, pembuatan purwarupa 
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difungsikan sebagai media untuk melihat kekurangan dan dampak 

rancangan ketika diproduksi 1 : 1. 

• Detailing 

 Fase ini adalah tahap terakhir dimana kualitas pekerjaan sangat 

diperhatikan. Apabila tidak diperhatikan penundaan maupun kegagalan 

akan terjadi, jadwal pengerjaan sangat dibutuhkan di tahap ini. Jadwal 

pengerjaan sangat dibutuhkan karena menjaga agar pekerjaan tidak 

dikerjakan dengan lembur. Pengamatan harus dilakukan di setiap  bagian 

sehingga tidak menimbulkan kerugiaan atau mempengaruhi keamanan 

saat sarana niaga kopi digunakan. Pemberian aksen atau aksesoris 

terhadap produk termasuk dalam fase detailing, parts / komponen yang 

paling diperhatikan yaitu pada engsel , penyambungan plat dengan las, 

dan pemilihan warna komponen. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan proses penelitian hingga proses penyelesaian 

pengembangan produk yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan, 

bahwa: 

a. Dalam proses pengembangan sarana berdagang kopi kayuh 

difokuskan pada ukuran sarana kayuh beserta gerobak dan tata letak 

penyimpanan barang. Dengan dimensi yang lebih kecil user dapat 

memindahkan sarana dengan mudah dan pengaturan tata letak 

membantu user dalam memulai aktivitas berdagang maupun saat 

berberes.  

b. Penambahan beberapa bagian seperti rak dengan mekanisme buka 

tutup membuat barang barang tetap pada tempatnya dan tidak 

berantakan saat berpindah tempat, dan juga bagian atas yang dapat 

digeser membuat barang-barang tetap terlindungi saat berkendara 

serta dapat menjadi ruang tambahan untuk meletakkan minuman yang 

sudah jadi. 

c. Penambahan meja saji dan kursi lipat yang menumbuhkan komunikasi 

antara pedagang dan pembeli. 
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Perbedaan sarana niaga kopi keliling 

 

 

 

Memiliki lebar 2,2 saat sarana niaga 
kopi siap digunakan untuk berdagang. 

Memiliki lebar 1,6 m saat gerobak tertutup dan 
1,8m saat gerobak terbuka. 

Terdapat atap pada bagian gerobak akan 
tetapi belum terdapat bagian bagian 
yang melindungi barang bawaan saat 
berkendara. 

Memiliki penutup / atap yang dapat berfungsi 
sebagai pelindung barang bawaan saat 
berkendara dan sebagai meja saji saat terbuka. 

Belum terdapat meja saji dan sarana 
duduk bagi pengunjung yang membeli 
kopi 

Menambahkan meja saji dan kursi lipat yang 
dapat digunakan oleh pengunjung yang 
membeli kopi 

 

5.2 Saran 

Dari hasil pembuatan produk ini, maka muncul saran-saran agar 

nantinya dapat berfungsi dan membantu dalam proses pengembangan 

produk yang lebih baik yaitu: 

a) Mengoptimalkan lagi ruang yang berada di bagian ruang 

penyimpanan, penambahan laci dapat menambah ruang untuk 

meletakan peralatan yang berguna untuk membersihkan atau 

memperbaiki sarana dagang. 

b) Material ringan lain dan mekanisme lipat dapat ditambahkan untuk 

membuat atap yang dapat dilipat saat berkendara dan terbuka saat 

berdagang. 

Tabel 5.1 Perbedaan sarana niaga kopi keliling 
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c) Penggunaan peralatan yang lebih kecil akan membuat dimensi 

gerobak menjadi lebih kecil sehingga gerobak akan lebih ringan dan 

lebih fleksibel saat berpindah tempat. 

d) Penggunaan spare part sepeda yang lebih ringan akan lebih membantu 

dalam kenyamanan saat berkendara. External gear atau gir tumpuk 

mempunyai banyak pilihan ukuran gir yang mampu meringankan 

beban saat mengayuh. 

e) Terdapat rangka stainless yang terdapat pada sisi kiri kanan atas pada 

rangka gerobak yang dapat difungsikan untuk dudukan atap atau 

payung yang dapat dilipat seperti atap mobil ( convertible car ). 
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